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A. Prosedur Pembelian
Pengertian prosedur pembelian menurut Mulyadi (2016:4) adalah suatu
urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu
departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam
transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. Adapun Rifka (2017:14)
menyatakan prosedur pembelian adalah urutan kerja atau kegiatan yang terencna
untuk menangani pekerjaan yang berulang dengan cara seragam atau terpadu.
Selanjutnya menurut Irawan (2020:174) suatu prosedur adalah seperangkat
tindakan yang ditetapkan atau kejadian yang harus berlaku atau berlangsung untuk
mencapai hasil tertentu. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan pengertian
prosedur adalah urutan kegiatan kerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang
dilakukan secara terencana atau tersusun biasanya melibatkan beberapa orang.
B. Sistem Akuntansi Pembelian Menurut Mulyadi (2016:244):
1. Prosedur permintaan pembelian
Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian
dalam formulir surat permintaan pembelian kepada fungsi pembelian.
2. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilikan pemasok
Fungsi pembelian mengirimkan surat permintaan penawaran harga kepada
para pemasok untuk memperoleh informasi mengenai harga barang dan

berbagai syarat pembelian.



3. Prosedur order pembelian
Fungsi pembelian mengirim surat order pembelian kepada pemasok yang
dipilih dan memberitahukan kepada unit-unit organisasi lain dalam
perusahaan mengenai order pembelian yang sudah dikeluarkan oleh
perusahaan.

4. Prosedur penerimaan barang
Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis, kuantitas dan
mutu barang yang diterima dari pemasok dan membuat laporan penerimaan
barang untuk menyatakan penerimaan barang dari pemasok.

5. Prosedur pencatatan uang
Fungsi akutansi memeriksa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
pembelian (surat irder pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur
dari pemasok) dan menyelenggarakan pencatatan uang atau mengarsipkan
dokumen sumber sebagai catatan utang.

6. Prosedur distribusi barang
Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebit dari transaksi
pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen.

C. Dokumen yang digunakan

Dokumen-dokumen yang digunakan sebagai dasar pencatatan pada sstem
akutansi pembelian Mulyadi, (2016 : 246) :

1. Surat permintaan pembelian
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh bagian gudang untuk

meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis,



jumlah, mutu seperti yang tersebut dalam surat tersebut.

2. Surat permintaan penawaran harga
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang
pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi yang menyangkut jumlah
pembelian yang besar.

3. Surat order pembelian
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah
dipilih.

4. Laporan penerimaan barang
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa
barang yang diterima pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu, dan
kwantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.

5. Faktur Pembelian
Dokumen yang digunakan untuk merekam semua transaksi pembelian
bahan baku yang terjadi di perusahaan.

Catatan yang digunakan

Catatan-cataan yang digunakan dalam sistem pembelian menurut Mulyadi
(2016 : 252) :

1. Bukti kas keluar (voucher register)
Jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi.

2. Jurnal pembelian

Jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian.



3. Kartu uang

Catatan akutansi ini merupakan catatan pembantu yang berisi rincian mutasi
dan saldo utang perusahaan kepada tiap-tiap krediturnya.

4. Kartu persediaan
Catatan akutansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi

jenis persediaan.

Flowchart Pembelian Tunai menurut Mulyadi (2016) :
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Sumber : Pembelian Tunai Mulyadi (2016)

Gambar 2.1 Flowchart Pembelian Tunai



E. Pembelian Secara Tunai

Pembelian pada umumnya pada umumnya adalah pengadaan barang atau jasa
untuk keperluan konsumsi. Beberapa ahli mengemukaan tentang definisi
pembelian antara lain.

Menurut Siregar (2019:6) pembelian secara tunai adalah dalam proses
transaksinya secara langsung dengan menerima pembayaran saat itu juga dari
barang atau jasa yang diperjualbelikan. Di dalam pembelian secara tunai dilakukan
melalui prosedur konsumen harus melakukan pembayaran terhadap harga barang
terlebih dahulu sebelum perusahaan menyerahkan barang yang dibeli oleh pembeli.
Menurut Istiana (2017:11) pembelian langsung merupakan suatu transaksi dimana
perusahaan membutuhkan barang atau jasa, baik untuk dipakai maupun untuk
persediaan yang akan dijual. Menurut Tinaprilla (2017:15) pembelian merupakan
proses pengambilan keputusan yang digunakan dalam menetapkan kebutuhan
terhadap barang dan jasa, mengidentifikasikan, menilai dan memilih berbagai
alternatif merek dan pemasok. Dapat disimpulkan bahwa pembelian adalah suatu
transaksi dimana perusahaan membutuhkan barang pada suatu periode untuk
persediaan yang akan dijual kepada konsumen secara tunai maupun kredit untuk

memenuhi suatu kebutuhan konsumen itu sendiri.
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